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ORINEWS.id – Slamet Purwanto (57) tewas diduga bunuh diri
dengan menembak kepala menggunakan senjata api jenis pistol FN
di  rumahnya  Blok  Jumat,  Desa  Genteng,  Kecamatan  Dawuan,
Kabupaten Majalengka, Jawa Barat, Sabtu (28/12/2024) pagi.

Almarhum  merupakan  mantan  sopir  keluarga  Sutiyoso,  eks
Gubernur DKI Jakarta dua periode.

Informasi  diperoleh  iNews,  almarhum  semasa  hidup  bekerja
sebagai sopir Setyorini, istri Sutiyoso. Dia ditemukan dalam
rumahnya dengan posisi terbaring dan luka tembak di kepala.

Anggota  Polres  Majalengka  dan  Polsek  Dawuan  yang  menerima
informasi  dari  warga  langsung  mendatangi  lokasi  kejadian.
Selanjutnya  petugas  melakukan  olah  TKP  serta  memeriksa
sejumlah saksi dan mengamankan senpi yang diduga digunakan
untuk mengakhiri hidup.

Berdasarkan  keterangan  yang  dihimpun,  almarhum  Slamet
diketahui  menderita  penyakit  komplikasi  selama  lebih  dari
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setahun.  Kondisi  kesehatannya  terus  memburuk  yang  diduga
menjadi salah satu alasan aksi nekat tersebut.

Perangkat Desa Genteng Giri mengatakan, awalnya mendapatkan
laporan dari warga dan segera menuju lokasi.

“Saat tiba di lokasi saya melihat korban sudah terbaring dan
tubuhnya ditutup kain sarung,” ujar Giri, Sabtu (28/12/2024).

Belum  ada  keterangan  resmi  dari  polisi  setempat  terkait
kejadian  ini.  Polisi  masih  menyelidiki  untuk  memastikan
penyebab kematian serta mengecek legalitas senjata api yang
digunakan.

Selain itu polisi juga sedang mengumpulkan keterangan dari
sejumlah saksi untuk memperjelas kronologi kejadian. Termasuk
membawa barang bukti untuk kepentingan penyelidikan


